










Sistem bahan bakar merupakan proses mengalirnya bahan bakar dari tanki 
menuju pompa bahan bakar sebelum bahan bakar di semprotkan ke ruang bakar. 
Pompa bahan bakar yang di gunakan adalah jenis pompa plunger. Komponen-
komponen yang ada di sistem bahan bakar ini di antaranya seperti: Fuel Filter, 
Fuel injection Pump, Nozzel dan Governor. Analisis ini bertujuan untuk 
menganalisa kerusakan yang terjadi pada komponen sistem bahan bakar, faktor 
penyebabnya dan cara penyelesaian serta solusinya dan menentukan spesifikasi 
pompa bahan bakar yang akan di gunakan untuk sistem bahan bakar wheel loader 
xgma xg935h. selanjutnya proses disassembly dan di dapatkan kerusakan pada 
selenoid cut off, fuel injection pump dan fuel filter. Kemungkinan paling besar 
penyebab kerusakan adalah bahan bakar kurag baik yang tercampur dengan 
kotoran maupun terkontaminasi dengan air. Solusi yang di lakukan adalah dengan 
cara memodifikasi fuel pro pada sistem bahan bakar wheel loader xgma xg935h.  
Kata kunci: Fuel Injection Pump, Selenoid Cut Off Dan Fuel Filter Wheel Loader 
XGMA XG935H 
Abstract 
The fuel system is the process of flowing fuel from the tank to the fuel 
pump before the fuel is sprayed into the combustion chamber. The fuel pump used 
is a type of plunger pump. The components in this fuel system include: Fuel 
Filter, Fuel injection Pump, Nozzel and Governor. This analysis aims to analyze 
the damage that occurs to the fuel system components, the factors that cause it and 
how to solve it and the solution and determine the specifications of the fuel pump 
that will be used for the xgma xg935h wheel loader fuel system. then the 
disassembly process and there is damage to the selenoid cut off, fuel injection 
pump and fuel filter. The most likely cause of the damage is deficient fuel, either 
mixed with dirt or contaminated with water. The solution that is done is by 
modifying the fuel pro on the xgma xg935h wheel loader fuel system. 




PT. Oscar Omega merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan rental 
alat berat. Unit yang tersedia adalah Exsavator dan Wheel Loader dari pabrikan 
xgma yang berasal dari China. Unit-unit ini biasanya di rentalkan ke proyek batu 
bara, tambang pasir, proyek pembangunan jalan, dan perusahaan perusahaan yang 
pengerjaannya membutuhkan Alat berat. 
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Wheel loader adalah salah satu alat berat beroda karet (ban) yang 
digunakan untuk mengangkut material yang dimuat ke dalam dump truck atau 
biasa digunakan untuk memindahkan material dari suatu tempat ke tempat lain. 
Alat ini dapat beroprasi di daerah yang keras dan rata, kering  tidak licin karena 
daerah basah akan menyebabkan traksi yang rendah, tetapi tidak mampu 
mengambil tanah sendiri tanpa dibantu dozing/stock pilling seperti backhoeloader 
atau bulldozer. 
Maintenance adalah proses perawatan maupun perbaikan, sehingga unit 
selalu dalam keadaan performance yang terbaik untuk melakukan kegiatan 
operasinya. Pelanggan juga mendapatkan keuntungan dengan memperkecil 
breakdown time dan cost karena kerusakan lebih parah. 
Begitu banyak kegiatan perbaikan ataupun perawatan yang dilakukan 
karena kerusakan pada komponen engine diesel. Salah satu kerusakan yang terjadi 
pada engine diesel adalah pada sistem bahan bakar. Sistem bahan bakar 
merupakan sistem pemasok bahan bakar yang dimulai dari tangki bahan bakar 
sampai pada ruang bakar. 
Bahan bakar memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. 
Karena bahan bakar digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari 
misalnya kendaraan untuk bekerja di pabrik-pabrik kecil maupun besar yang 
tentunya menggunakan bahan bakar yang jumlahnya tidak sedikit. 
2. METODE
Cara kerja wheel loader adalah menurunkan bucket diatas permukaan tanah atau 
material, mendorongnya ke depan (memuat atau menggusur material), 
mengangkat bucket yang telah terisi, kemudian wheel loader bergerak 
membawanya ketempat yang dikehendaki dan menumpahkan muatan. Dengan 
metode V loading, yaitu untuk memuat material kedalam truck wheelloader 
bererak dengan lintasan berbentuk seperti huruf V. Dengan metode L loading, 
yaitu wheel loader bergerak dengan lintasan seperti membuatgaris tegak lurus, 
truk berada di belakang wheel loader. Dengan metode cross loading, yaitu cara 
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pemuatan material ke dalam dump truck dengan kondisi dump truck yang juga 
ikut bergerak aktif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses sweeping adalah proses yang dilakukan dengan melihat seluruh komponen 
yang mengalami kerusakan dan melakukan rekomendasi untuk melakukan 
pergantian part dengan cara mendata komponen yang rusak, dan menulis serial 
number unit sesuai dengan partbook, untuk lebih mudahnya dalam penggantian 
sparepart. Order Parts (proses sweeping) dilakukan dan komponen pengganti tiba 
sesuai daftar rekomendasi, maka langkah perbaikan dapat dilakukan. 
Tabel  1 Order Part 
 
 
Setelah mengetahui jenis jenis kerusakan dan proses dissasembly didapatkan hasil 
berupa komponen yang mengalami kerusakan yaitu selenoid cutt off , Plunger dan 
Fuel Filter tidak dapat diperbaiki, dikarenakan tidak akan bekerja dengan baik 
sehingga harus dilakukan pergantian untuk mengantisipasi kerusakan yang 
menjalar kepada komponen lain. Langkah perbaikan berupa refitting dan merakit 
ulang (assembly) dengan komponen baru hasil dari proses sweeping. 
Langkah yang diambil pada plunger adalah di lakukan pergantian dengan 
plunger yang baru,karena komponen mengalami kerusakan dan tidak dapat 
diperbaiki.sehingga pergantian dilakukan seperti gambar di bawah: 
 





J904630 Fuel Shut-Off Selenoid 
2 Plunger A44653 Pump drive shaft 
3 Fuel Filter A35735 Final filter 





Gambar 1. Pemasangan plunger pada Fuel Injection Pump. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Setelah plunger terpasang pada fuel injection pump, Langkah selanjutnya 
memasang komponen komponen fuel injection pump lainnya,seperti gambar di 
bawah: 
 
Gambar 2. Pemasangan Camshaft. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
 
Gambar 3. Pemasangan Governor.  
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
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Gambar 4. Pemasangan Automatic Advance Copling. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Gambar 5. Pemasangan Pompa Transfer. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Pada selenoid cut off di lakukan pergantian dengan sparepart yang 
baru,karena komponen mengalami kerusakan dan tidak dapat diperbaiki dan 
memasangnya kembali pada housing selenoid cut off. pergantian dilakukan seperti 
gambar di bawah: 
Gambar 6.  Selenoid Cut Off. 
Langkah yang di ambil pada fuel filter dilakukan pergantian dengan fuel 
filter yang baru dan untuk meminimalisir terjadinya kerusakan yang menjalar 
pada komponen lain pergantian dilakukan seperti gambar di bawah: 
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Gambar 7. Fuel Filter. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Untuk mengetahui penyebab kerusakan Fuel Injection Pump dan Fuel 
Filter pada unit XGMA XG935H,maka perlu mengetahui penyebab penyebab lain 
yang mengakibatkan kerusakan dengan manganalisa dari : (1) Manusia , (2) 
Metode, (3) Mesin, (4) Material ,adapun penyebab penyebab tersebut sebagai 
berikut. 
Untuk mecegah kerusakan paa Fuel Injection Pump dan Fuel Filter maka 
perlu dilakukan beberapa cara diantaranya : 
Adapun solusi untuk perawatan yang baik dan untuk meminimalisir 
kerusakan yaitu dengan memodifikasi fuel pro pada sistem bahan bakar tersebut. 
Adapun langkah-langkah proses modifikasi fuel pro adalah sebagai berikut : 
Gambar 8. Lubang in pada Fuel Pro. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Gambar 9. Lubang out pada Fuel Pro. 




Gambar 10. Pemasangan Fuel Pro pada braket. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Ukur hose bahan bakar yang akan digunakan mulai dari lubang water 
separator menuju lubang in pada fuel pro dan dari lubang out fuel pro sampai ke 
feedpump. 
Gambar 11. Proses Memodifikasi Hose. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
Setelah ukuran sudah pas untuk hose pertama pasangkan 2 buah klem 
dimana yang satu pada lubang water sparator dan yang satu menuju lubang in 
pada fuel pro kemudian kencangkan klem dengan menggunakan cross driver. 
Untuk hose kedua pasangkan 2 buah klem dimana yang satu pada lubang 
out fuel pro dan yang satu pada hose yang menuju lubang ke feed pump kemudian 
kencangkan klem dengan menggunakan cross driver. Setelah selesai pastikan atau 
cek ulang kembali untuk meminimalisir kesalahan yang tidak diinginkan. Isi fuel 
pro dengan solar secukupnya sampai penuh, kemudian buka kembali katup pada 
aliran penutup solar. 
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Gambar 12. Fuel Pro terpasang. 
(Sumber: PT. Oscar Omega) 
4. PENUTUP
4.1  Kesimpulan 
1. Jenis-jenis kerusakan pada sistem bahan bakar Wheel Loader XGMA
XG935H yaitu: selenoid coil yang sudah lemah sehingga tidak cukup
untuk menghasilkan daya magnet untuk menghold rod, Salah satu dari
Plunger Fuel Injection Pump mengalami sractch yang mengakibatkan
suplay bahan bakar ke ruang bakar terganggu atau kurang maksimal dan
filter bahan bakar sudah terlalu kotor yang mengakibatkan kurang
bersihnya bahan bakar yang masuk ke pompa injection.
2. Proses perbaikan dilakukan dengan mengganti dan merakit
ulang(assembly) pada komponen selenoid coil, plunger dan fuel filter
dengan komponen yang baru hasil sweeping. Pemasangan kembali
dilakukan sesuai dengan Standart Operation Procedure(SOP) dan
Operation Manual dan Maintenance(OMM) unit Wheel Loader XGMA
XG935H.
3. Terjadinya kerusakan pada sistem bahan bakar Wheel Loader XGMA
XG935H dikarenakan beberapa kemungkinan seperti kualitas solar yang
digunakan kurang bersih maupun bahan bakar terkontaminasi dengan air
dan lain-lain.
4. Serta solusi atau untuk meminimalisir kerusakan agar tidak terjadi
kerusakan kembali, yang dilakukan ialah dengan modifikasi Fuel Pro pada
sistem bahan bakar tersebut yang berguna untuk menyaring kotoran yang
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terbawa oleh bahan bakar dan memisahkan air dan solar, sehingga 
sirkulasi sistem bahan bakar lebih lancar serta komponen-komponen pada 
sistem bahan bakar lebih awet dan tidak mudah rusak. 
4.2 Saran 
1. Menjaga agar unit selalu dalam keadaan siap pakai (high availaability),
kemampuan prima (best performance) dan biaya perbaikan dan
perawatan lebih hemat(reseneble reair cost).
2. Pergantian part harus tepat sesuai spefisikasi, Apabila tidak sesuai di
khawatirkan akan menyebabkan komponen mudah mengalami
kerusakan.
3. Lakukan pemahaman terhadap Standart Operation Prosedure (SOP)
agar komponen komponen pada sistem bahan bakar tidak mudah
mengalami kerusakan.
4. Lakukan daily check dan preventive maintenance dengan teratur sesuai
jadwal untuk meminimalisir kerusakan pada unit.
DAFTAR PUSTAKA 
Rochmanhadi Dan Suyono. 1982. Alat-Alat Berat dan Penggunaanya. Jakarta: 
Yayasan Badan Penerbit Pekerjaan Umum (YBPPU). 
School, Ut. 2009. Diesel Engine. Jakarta: Sekolah Vokasi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Rabiman., dan Arifin, Z. 2011. Sistem Bahan Bakar Motor Diesel, Graha Ilmu, 
Yogyakarta. 
Mustholiq, Purwantini, Prakosa. 2017. Optimalisasi ganggunan Bosch Pumppada kinerja 
injector, Semarang. 
https://m-edukasi.kemdikbud.go.id/2008/sistemdiesel/mat2.html. Komponen 
Sistem Bahan Bakar Diesel Dan Fungsinya. Diakses 12 Juli 2020. 
